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ABSTRAK 

 

Perencanaan karir merupakan proses yang dilakukan seseorang dalam menyusun 

dan melaksanakan tujuan dan jalur karir yang diinginkan. Agar mencapai 

perencanaan karir yang matang dibutuhkan dukungan sosial orang tua terhadap 

perencanaan karir siswa SMA N 8 Kota Jambi. Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengungkap adanya pengaruh dukungan sosial orang tua terhadap 

perencanaan karir siswa SMA N 8 Kota Jambi. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif Expost Facto yang melibatkan variabel Independent 

(Dukungan Sosial Orang Tua) dan variabel Dependent (Perencanaan Karir). 

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 8 Kota Jambi. 

Sampel penelitian ini terdiri dari 188 siswa, yang dipilih menggunakan teknik 

random sampling. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

dengan opsi jawaban menggunakan skala likert dengan lima alternatif jawaban. 

Data dianalisis menggunakan bantuan program SPSS 25. Hasil penelitian ini 

menunjukkan dukungan sosial orang tua berada pada klasifikasi tinggi dengan 

persentase sebesar 86,31%, perencanaan karir siswa berada pada klasifikasi 

tinggi dengan persentase sebesar 62,58%, terdapat pengaruh yang positif 

dukungan sosial orang tua terhadap perencanaan karir siswa SMA N 8 Kota 

Jambi sebesar 23% dengan kategori cukup kuat. Penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan pengetahuan kepada guru BK di sekolah terkait dengan 

peran dukungan orang tua dalam perencanaan karir siswa. Dengan demikian, 

guru BK dapat menjalankan layanan BK secara efektif dalam memahami rencana 

karir siswa serta dalam memfasilitasi pengembangan minat dan keterampilan 

siswa. 

 

Kata kunci: dukungan sosial orang tua, perencanaan karir, siswa 

 

ABSTRACT 

 

Career planning is a process carried out by someone in formulating and 

implementing the desired goals and career paths. In order to achieve mature career 

planning, parental social support is needed for the career planning of students at 

SMA N 8 Jambi City. This study was conducted with the aim of revealing the 

influence of parental social support on the career planning of students at SMA N 8 

Jambi City. The type of research used is quantitative Expost Facto research 

involving Independent variables (Parental Social Support) and Dependent 

variables (Career Planning). The population in this study were grade XI students 

at SMA Negeri 8 Jambi City. The sample of this study consisted of 188 students, 
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selected using random sampling techniques. The instrument used in this study was 

a questionnaire with answer options using a Likert scale with five alternative 

answers. The data were analyzed using the SPSS 25 program. The results of this 

study indicate that parental social support is in the high classification with a 

percentage of 86.31%, student career planning is in the high classification with a 

percentage of 62.58%, there is a positive influence of parental social support on 

the career planning of students at SMA N 8 Jambi City by 23% with a fairly 

strong category. This study is expected to provide knowledge to BK teachers in 

schools related to the role of parental support in student career planning. Thus, BK 

teachers can carry out BK services effectively in understanding students' career 

plans and in facilitating the development of students' interests and skills. 

 

Keywords: parental social support, career planning, student 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan suatu unsur 

penting dalam pengembangan kualitas 

seseorang. Dengan adanya hal tersebut, 

setiap individu dapat berkembang baik dalam 

wawasan keilmuan, maupun potensi yang 

dimiliki. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia pendidikan merupakan suatu cara 

untuk mematangkan individu dengan adanya 

usaha pengajaran dan pelatihan dalam proses 

perubahan tingkah laku individu atau 

kelompok (Hidayat, dkk. 2020). 

Pendidikan merupakan hal penting untuk 

kemajuan dan kelangsungan hidup seseorang. 

Hal ini dipaparkan dalam pembukaan 

Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 

No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Bab II Pasal 3 yang 

berisi sebagai berikut : “Pendidikan Nasional 

berfungsi sebagai pengembangan 

kemampuan, membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang lebih bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk pengembangan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”. 

Siswa-siswi didalam pendidikan harus 

mempunyai kemampuan bersosialisasi yang 

baik dengan teman sebaya, orang tua, serta 

guru di sekolahnya. Mengembangkan 

keterampilan sosial sangat penting bagi 

remaja madya atau remaja menengah, yang 

berusia antara lima belas dan delapan belas 

tahun. Keterampilan sosial ini termasuk 

berkomunikasi, membangun hubungan, dan 

menghargai diri sendiri, serta 

mempertimbangkan pendapat orang lain, 

khususnya dalam hal ini sehingga mereka 

dapat menyelesaikan fase perkembangan 

mereka dan mempersiapkan diri untuk fase 

berikutnya. Remaja madya atau juga dikenal 

sebagai remaja menengah membutuhkan 

bantuan orang lain untuk mengembangkan 

keterampilan sosial mereka (Fakhrurrazi, 

2019). 

Salah satu tugas perkembangan remaja 

adalah mempersiapkan diri dalam 

menentukan karir yang sesuai dengan bakat 

dan kesanggupannya (Saputro, 2017). 

Perencanaan karir merupakan aspek penting 

dalam perkembangan siswa, yang 

mempengaruhi arah dan kesuksesan mereka 

di masa depan. Proses ini melibatkan 

pemahaman terhadap minat, bakat, dan 

tujuan jangka panjang serta pengembangan 

strategi untuk mencapainya (Nurmalasari & 
Erdiantoro, 2020). 

Fenomena yang peneliti temukan di 

lapangan berdasarkan hasil wawancara 

jumat, 01 Maret 2024 dengan ibu Sri Arfina 

selaku guru BK, di temukan sebaran alumni  
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SMA N 8 Kota Jambi sebagai berikut:  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Data Alumni 2023 

 

Peran pendidikan menjadi syarat 

minimum untuk mendapat pekerjaan 

membuat individu memiliki tekanan untuk 

tetap menempuh pendidikan agar memiliki 

kesempatan bersaing yang lebih besar. 

Akhirnya banyak siswa memilih jurusan 

tidak berdasarkan minat dan ketertarikan diri 

mereka. Siswa sering mengabaikan 

kemampuan akademis saat memilih jurusan 

(Markum dalam Indriyanti, 2007). 

Keluarga, teman, dan lingkungan sosial 

dapat memainkan peran penting. Saran dari 

orang tua, pengaruh teman sebaya, atau 

ekspektasi sosial dapat mempengaruhi 

keputusan siswa. Akses dan ketersediaan 

informasi tentang berbagai jurusan kuliah 

juga dapat mempengaruhi keputusan. Siswa 

yang melakukan riset mendalam dan 

mendapatkan informasi yang jelas tentang 

jurusan akan merasa lebih percaya diri dalam 

pilihan mereka. Namun, masih banyak siswa 

kebingungan, kurangnya motivasi, dan 

ketidakpastian dalam merencanakan masa 

depan karir mereka. Hasilnya, tidak jarang 

individu bekerja namun tidak sesuai dengan 

keilmuan yang dipelajari di bangku 

perkuliahan. Asumsi tersebut sesuai dengan 

pernyataan Mentri Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset dan Teknologi, yang menyatakan  

 

 

bahwa lebih dari 80% mahasiswa yang sudah 

lulus, bekerja tidak sesuai dengan jurusan 

perkuliahannya (Nadiem Makarim, 2021). 

Perencanaan karir merupakan tahap 

krusial dalam pengembangan individu yang 

memerlukan pertimbangan matang dan 

dukungan yang memadai. Setiap individu 

melakukan perencanaan karir untuk 

mengevaluasi kemampuan, bakat, dan 

minatnya, serta mempertimbangkan peluang 

karir lain (Wakhinuddin, 2020).  Salah satu 

faktor utama yang memengaruhi proses 

perencanaan karir siswa adalah dukungan 

sosial dari orang tua. Dukungan sosial orang 

tua dapat secara langsung dan tidak langsung 

mempengaruhi bagaimana siswa 

merencanakan dan mengejar karir mereka 

(Purnawan, 2023). 

Adapun faktor-faktor lain yang 

mempengaruhinya yaitu faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal yaitu meliputi 

minat, bakat maupun potensi yang dimiliki 

sehingga sekolah lanjutan tersebut sesuai 

dengan keinginan dan kemampuan. 

Sedangkan faktor eksternal adalah keluarga 

sendiri seperti dukungan penghargaan yang 

diberikan orang tua berupa menghargai dan 

mendukung keputusan karir yang dipilih 

anak. Sejalan dengan yang di ungkapkan 

guru BK (Ibu Sri Arfina) di SMA N 8 Kota 

Jambi saat ditemui peneliti pada Jumat 01 

Maret 2024. Menurutnya, pengalaman ia 

menjadi orang tua bahwa selaku orang tua 

sebaiknya tidak memaksakan anak menjadi 

apa yang orang tua inginkan. Biarkan anak 

memutuskan pilihannya sesuai dengan 

keinginan dan kemampuan, orang tua hanya 

bisa mendukungnya dari segi ekonomi dan 

jika hal tersebut tidak memungkinkan maka 

bisa dibicarakan bersama dan mencari jalan 

keluar. 

Berdasarkan fenomena, dan wawancara 

dengan guru BK tersebut terlihat bahwa 

perencanaan karir masih memiliki 

hambatan/kendala. Sehingga tidak berjalan 

secara optimal seperti yang diharapkan.  
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Adapun tujuan penelitian ini adalah 

mengungkapkan tingkat dukungan sosial 

orang tua siswa di SMA Negeri 8 Kota 

Jambi, mengungkapkan tingkat perencanaan 

karir siswa di SMA Negeri 8 Kota Jambi, dan 

mengungkapkan adanya pengaruh dukungan 

sosial orang tua terhadap perencanaan karir 

siswa di SMA Negeri 8 Kota Jambi. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif menggunakan metode Expost 

Facto. Penelitian ini melibatkan semua siswa 

kelas XI di SMA Negeri 8 Kota Jambi dengan 

jumlah 356 siswa. Sampel penelitian ini 

berjumlah 188 siswa dengan menggunakan 

teknik random sampling. Jenis data yang 

dibutuhkan untuk penelitian ini adalah data 

primer yaitu data yang ditarik langsung dari  

 

 

 

responden berupa angket tentang pengaruh 

dukungan sosial orang tua terhadap 

perencanaan karir siswa. Teknik pengumpulan 

data menggunakan wawancara dan 

penyebaran angket. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data, berikut 

hasil gambaran data masing-masing variabel: 

 

1. Variabel Perencanaan Karir 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa 

tingkat perencanaan karir pada siswa di SMA 

Negeri 8 Kota Jambi berada di kategori 

tinggi yaitu sebesar 62,58%. Adapun tingkat 

perencanaan karir siswa dapat disajikan pada 

Tabel 1. 

 

 

Tabel 8. Distribusi persentase (%) perencanaan karir 

Variabel Y 

No. Indikator Ideal Max min ∑ Mean % Ket 

1. Pemahaman Diri 

Sendiri (7) 

28 27 7 4222 18,61 66,47 Tinggi 

2. Pengetahuan 

Tentang Dunia 

Kerja (7) 

28 27 7 4680 18,11 64,67 Tinggi 

3. Berfikir Secara 

Realistis (6) 

24 24 2 4264 13,35 55,61 Sedang 

Keseluruhan (20) 80 68 30 6813 50,06 62,58 Tinggi 

 

2. Variabel Dukungan Sosial Orang Tua 

Hasil pengolahan data dukungan sosial orang tua dari 14 item pernyataan didapat hasil 

sebagaimana tabel berikut:  

 

Tabel 2. Distribusi persentase (%) dukungan sosial orang tua 

Variabel X 

No. Indikator Ideal Max min ∑ Mean % Ket 

1. Dukungan 

Emosional (6) 
24 24 5 3843 20,11 83,78 Tinggi 

2. Dukungan 

Instrumental (2) 
8 8 3 957 7,56 94,55 

Sangat 

Tinggi 

3. Dukungan 12 12 4 1539 10,59 88,25 Tinggi 
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Informasi (3) 

 Dukungan 

Persahabatan (3) 
12 12 4 1878 10,07 83,95 Tinggi 

Keseluruhan (14) 56 56 30 6292 48,33 86,31 Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa 

tingkat dukungan sosial orang tua pada siswa 

di SMA Negeri 8 Kota Jambi berada di 

kategori tinggi sebesar 86,31%. 

  

3. Analisis Regresi Sederhana 

Pengujian asumsi statistik menggunakan 

uji analisis regresi linear sederhana 

digunakan untuk mengetahui pengaruh 

dukungan sosial orang tua terhadap 

perencanaan karir siswa dalam kondisi 

konstan dan kondisi sedang terpengaruh. 

Adapun cara manual untuk mencari nilai 

regresi linear sederhana yaitu sebagai 

berikut: 

Nilai a dapat dihitung seperti berikut: 

 

  a = 

     

    = 

 

 

   = 

 

 

  = 

 

  =        24.954 

 

Sedangkan nilai b dapat dihitung seperti 

berikut: 

 

b =  

 

    

   = 

 

   = 

 

 

   = 

 

   =      0.519 

 

Berdasarkan hasil persamaan dari 

hitungan regresi sederhana diatas, maka nilai 

a dan b dimasukkan pada rumus model 

persamaan regresi Y = 24.954 + 0,519 X. 

Berikut merupakan hasil analisis regresi 

sederhana melalui aplikasi SPSS Statistik 25: 

 

 

Tabel 3. Hasil regresi sederhana  

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 24,954 3,396   7,348 ,000 

 Dukungan 
sosial 
orang tua 
(X) 

,519 ,070 ,480 7,456 ,000 

a. Dependent Variable: Perencanaan karir (Y) 
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Angka Koefisien regresi sebesar 0,519 

mengandung arti bahwa setiap penambahan 

1% nilai dukungan sosial orang tua (X) maka 

perencanaan karir siswa (Y) akan meningkat 

sebesar 0,519 dan setiap pengurangan 1% 

dukungan sosial orang tua (X) maka 

perencanaan karir siswa (Y) akan berkurang 

sebesar 0,519. Untuk memastikan bahwa 

nilai regresi yang ditemukan dapat dipercaya  

 

 

 

maka perlu dilakukan uji t dan hasil uji t 

menentukan diterima atau ditolaknya 

hipotesis. Berdasarkan hasil pengolahan data 

melalui program SPSS 25 pada tabel diatas 

nilai t hitung = 7,456 dan nilai t tabel = 1,653 

pada taraf signifikansi 5%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa variabel dukungan 

sosial orang tua berpengaruh terhadap 

variabel perencanaan karir siswa. 

 

Tabel 4. Model Summary 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,480a ,230 ,226 6,01025 

a. Predictors: (Constant), X 

b. Dependent Variable: Y 

 

Berdasarkan Tabel 4 maka dapat 

diinterpretasikan bahwa nilai koefisien 

determinasi R Square yaitu 0,230 atau 23%. 

Besarnya pengaruh (R Square) yang didapat 

adalah 0,230 atau 23% sehingga dapat 

diartikan bahwa besar kontribusi pengaruh 

variabel (X) terhadap variabel (Y) sebesar 

23% dan sisanya 77% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. 

 

4. Kriteria Penafsiran Pengaruh 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

determinasi berada pada angka 0,230 atau 

23%. Kriteria penafsiran pengaruh dengan 

determinasi 0,230 atau 23% berada pada 

kategori cukup kuat (0,17-0,49). Maka 

penelitian ini menunjukkan pengaruh yang 

cukup kuat antara dukungan sosial orang tua 

terhadap perencanaan karir siswa. 

 

Pembahasan 

 

Pada penelitian ini membahas tentang 

pengaruh dukungan sosial orang tua terhadap 

perencanaan karir siswa di SMA Negeri 8 

Kota Jambi. Adapun hasil penelitian 

menjelaskan bahwa hasil pengolahan data  

 

variabel Y (perencanaan karir) dengan jumlah 

20 item pernyataan memperoleh nilai 

keseluruhan skor sebesar 9412 berada pada 

tingkat klasifikasi tinggi dengan persentase 

sebesar 62,58%. Pada indikator berfikir secara 

realistis berada pada klasifikasi tingkat sedang 

dengan presentase 55,61%. Terlihat pada hasil 

jawaban terhadap item pernyataan nomor 20 

sebagai nilai terendah dengan isi item 

pernyataan “Saya menggunakan media sosial 

dalam mencari informasi kerja” kebanyakan 

siswa menjawab jarang. Berpikir secara 

realistis dalam pemanfaatan media sosial 

untuk mencari peluang karir merupakan 

pendekatan yang penting di era digital saat ini. 

Pendekatan ini melibatkan penilaian objektif 

terhadap kemampuan diri, pemahaman 

tentang tuntutan dunia kerja, serta penggunaan 

media sosial sebagai alat untuk mencapai 

tujuan karir yang diinginkan (Anjani, M, 

2022). 

Sedangkan hasil pengolahan data variabel 

X (dukungan sosial orang tua) dengan jumlah 

14 item pernyataan memperoleh nilai 

keseluruhan skor sebesar 9087 berada pada 

tingkat klasifikasi tinggi dengan persentase 

sebesar 86,31%. Pada indikator dukungan 

emosional berada pada klasifikasi tingkat  
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tinggi dengan presentase 83.78%. Terlihat 

pada hasil jawaban terhadap item pernyataan 

nomor 5 sebagai nilai terendah dengan isi 

item pernyataan “Orang tua mengingatkan 

saya untuk bersungguh-sungguh dalam 

belajar” kebanyakan siswa menjawab kadang-

kadang. Dukungan emosional dari orang tua, 

seperti memberikan perhatian, kasih sayang, 

dan dorongan, dapat meningkatkan motivasi 

belajar anak. Hal ini penting dalam 

perencanaan karir, karena anak yang 

termotivasi cenderung lebih proaktif dalam 

mengejar tujuan karir mereka (Hayana, 2023). 

Berdasarkan hasil uji asumsi yaitu uji 

normalitas dan uji linearitas, didapat hasil uji 

normalitas menunjukkan nilai sig 0,534 > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa data residual 

berdistribusi normal. Sedangkan pada uji 

linearitas menunjukkan nilai Sig. deviation 

from liniearity 0,893 > 0,05 artinya ada 

hubungan yang linear antara variabel 

perencanaan karir dan dukungan sosial orang 

tua. 

Selanjutnya berdasarkan hasil uji t 

menunjukkan hasil nilai t hitung sebesar 7,456 

> t tabel = 1,653 maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh antara dukungan 

sosial orang tua terhadap perencanaan karir 

siswa. Selain itu, hasil perhitungan koefisien 

determinasi yang menunjukkan nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,230 atau 23% maka 

dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang 

cukup kuat antara dukungan sosial orang tua 

terhadap perencanaan karir siswa. Dari hasil 

diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara 

dukungan sosial orang tua terhadap 

perencanaan karir siswa di SMA Negeri 8 

Kota Jambi. 

 

KESIMPULAN  

 

Perencanaan karir pada siswa SMA 

Negeri 8 Kota Jambi memperoleh hasil 

persentase sebesar 62,58%, hal ini 

menunjukkan kategori tinggi. Dukungan  

 

 

sosial orang tua pada siswa SMA Negeri 8 

Kota Jambi memperoleh hasil persentase 

sebesar 86,31%, hal ini menunjukkan kategori 

tinggi. Pengaruh dukungan sosial orang tua 

terhadap perencanaan karir siswa di SMA 

Negeri 8 Kota Jambi sebesar 0,230 atau 23% 

dan sisanya 77% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
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